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Abstrak

Samsung S20 merupakan flagship keluar Samsung, meskipun Samsung Galaxy S20 hadir dengan
banyak fitur, namun informasi tentang tingkat penerimaan konsumen terhadap produk ini tetap
dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan analisis sentimen berdasarkan komentar
yang terdapat dalam YouTube review Samsung S20, dengan menerapkan proses text mining Majority
vote yang terdiri dari perbandingan metode Support Vector Machine, K-Nearest Neighbors, dan
Naive Bayes, untuk mengklasifikasikan apakah teks termasuk dalam sentimen positif, negatif dan
netral. Data diklasifikasikan secara manual dengan mengelompokkan menjadi kelas sentimen positif,
negatif dan netral kemudian secara otomatis data latih akan mengambil beberapa data untuk data uji
dan menguji kemampuan sistem. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah dengan
menggunakan Majority vote mendapatkan nilai akurasi 0.8 dengan menggunakan 100 data dan
mendapatkan nilai akurasi 0.48 dengan menggunakan 50 data uji.
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Abstract

Samsung S20 is the latest Samsung's flagship, even though Samsung Galaxy S20 comes with many
features, information about the level of consumer acceptance of this product is necessary. In this
study, the author will conduct a sentiment analysis based on the customer comments in the YouTube
review of the Samsung S20, by applying the Majority vote text mining process which consists of a
comparison of the Support Vector Machine, K-Nearest Neighbors, and Naive Bayes methods, to
classify whether the text is included in the positive, negative and neutral sentiment. Data is classified
manually by grouping into positive, negative and neutral sentiment classes then automatically the
accustomed data will take some data for test data and test the system's ability. The results obtained
from this study are the data accuracy from 100 data is 0.8 and 0.48 from 50 data tests by using
Majority Vote.
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1. PENDAHULUAN

Samsung Galaxy S20 adalah smartphone
flagship keluaran terbaru Samsung pada tahun
2020. Memiliki ukuran yang hanya 6.2-inch
membuatnya mudah digunakan dengan satu
tangan, ringkas dan mudah dibawa. Tampilan
dari Samsung Galaxy S20 terkesan simple dan
elegan karena bagian layar dan belakang pada
Samsung Galaxy S20 terbuat dari Kkaca.
Menggunakan layar Dynamic Amoled dengan
fitur 120hz pastinya membuat mata nyaman saat
memandang layar Samsung Galaxy S20.
Samsung Galaxy S20 memiliki speaker stereo
yang lantang dan jelas, membuat penggunanya
akan nyaman Kketika mendengarkan music.
Dalam  penggunaan  sehari-hari  dengan
mengandalkan prosesor Exynos 990, RAM 8GB
dan media penyimpanan internal sebesar 128
GB membuat Samsung Galaxy S20 dapat
digunakan dalam berbagai hal, seperti
memainkan game, menjalankan berbagai jenis
multimedia,  browsing, atau  membuka
Instagram. Berkat baterai sebesar 4000 mAh,
Samsung Galaxy S20 dapat digunakan seharian
penuh. Dan fitur andalan Samsung Galaxy S20
adalah kamera. Samsung Galaxy S20 memiliki
tiga buah kamera yaitu kamera Ultra-wide 12
MP, kamera Wide 12 MP dan kamera Telephoto
64 MP, dengan tiga buah kamera yang ada,
dipastikan kamera Samsung Galaxy S20 dapat
diandalkan dalam berbagai aplikasi
photography, seperti untuk mengambil foto
pemandangan, mengambil foto pada malam hari
atau sekedar mengambil foto untuk di upload di
Instagram.

Meskipun Samsung Galaxy S20 hadir
dengan banyak fitur, namun informasi tentang
tingkat penerimaan konsumen terhadap produk
ini tetap dibutuhkan. Informasi itu disebut
Consumer Preference. Consumer Preference
adalah penilaian subjektif konsumen individu
diukur dari  kepuasan mereka dalam
menggunakan produk yang telah mereka beli.
Consumer Preference penting diketahui oleh
produsen dan konsumen potensial. Konsumen
potensial adalah konsumen yang berminat

melakukan pembelian terhadap produk yang
ditawarkan. Berdasarkan penelitian terdahulu
(Nees et al., 2010; Rintyarna, 2016), Consumer
preference umumnya di ekstrak dengan metode
Conjoint Analysis. Conjoint Analysis adalah
metode riset pemasaran yang paling banyak
digunakan untuk menganalisis preferensi
konsumen. Data yang digunakan pada teknik ini
adalah data yang dikumpulkan dengan survei.

Teknik survei dianggap time-consuming
dan costly (perlu waktu lama dan biaya yang
besar). Penelitian Tugas Akhir ini mengusulkan
sebuah pendekatan berbasis Teknik Sentiment
analysis untuk mengetahui tingkat Consumer
Preference tanpa melakukan survei. Analisis
sentimen adalah bidang studi yang menganalisis
pendapat seseorang, opini, evaluasi, penilaian,
sikap dan emosi terhadap entitas seperti produk,
layanan, organisasi, individu, masalah,
peristiwa, topik dan atribut (Balya, 2019).
Teknik Sentiment analysis akan diaplikasikan
pada data komentar YouTube yang berkaitan
dengan produk Samsung Galaxy S20.

Banyak macam metode untuk menghitung
Sentiment analysis seperti SVM, KNN dan
Naive Bayes. Metode Majority vote yang
digunakan oleh (Zamahsyari & Nurwidyantoro,
2017) dalam menghitung sentimen komentar
dapat menghasilkan nilai presisi dan akurasi
yang lebih baik yaitu sebesar 75% dan 72%,
sedangkan metode KNN yang digunakan oleh
(Rosdiansyah, 2014) menghasilkan nilai akurasi
70%, dan Naive Bayes berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Sipayung et al.,
2016) menunjukkan Naive Bayes dengan
membagi perhitungan dengan dua bagian,
mendapatkan hasil akurasi sistem memiliki nilai
accuration Kkategori 77.14% dan untuk
precision sentiment 99.12%, recall sentiment
72.9%, dan accuration sentiment 75.42%.

Untuk menyeimbangkan kelemahan dari
masing — masing metode terdapat metode yang
dapat membandingkan ketiga metode tersebut
yaitu metode Sentiment analysis yang akan
digunakan berbasis teknik Majority Vote.
Majority vote adalah teknik membandingkan
hasil klasifikasi dari sejumlah algoritma
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Machine Learning. Menurut Zamahsyari &
Nurwidyantoro (2017) berpendapat teknik
Majority vote mampu meningkatkan Kkinerja
algoritma Machine Learning.

Penelitian dengan topik Sentiment analysis
pada data komentar YouTube pernah dilakukan
olen (Balya, 2019) menggunakan Gaussian
Naive Bayes dan Multinominal Gaussian Naive
Bayes.  Penelitian ini  salah  satunya
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat akurasi
dari teknik Majority Vote. Algoritma yang akan
digunakan dalam perbandingan dalam Majority
vote adalah SVM, KNN dan Naive Bayes.

Data yang akan digunakan dalam
penelitian ini berasal dari channel YouTube
“GSMArena Official”. Channel tersebut dibuat
pada tanggal 6 Februari 2007, di channel itu
berisi tentang video hands-on, unboxing dan
berbagai video yang terkait dengan dunia
teknologi smartphone.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Alur Penelitian

Metodologi penelitian merupakan tahapan-
tahapan yang dilakukan selama penelitian
berlangsung agar pelaksanaan dapat tersusun
dengan baik dan sistematis agar dapat mencapai
tujuan seperti yang diharapkan. Pada penelitian
ini  diperlukan langkah-langkah kegiatan
penelitian untuk mendapatkan hasil yang
maksimal seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Alur penelitian

2.2. ldentifikasi Masalah

Tahapan awal setelah menentukan topik

penelitian  yang akan diambil adalah
mengidentifikasi permasalahan yang akan
dipelajari. Tahapan Identifikasi Masalah
dimaksud sebagai penegasan batas-batas

permasalahan, sehingga cakupan penelitian
tidak keluar dari tujuan. Dalam penelitian ini,
proses identifikasi masalah tentang komentar
penonton video review Samsung Galaxy S20 di
YouTube, yang berupa singkatan, Bahasa asing,
dan berbagai masalah dalam melakukan
sentiment analysis pada YouTube. Untuk itu
diperlukan Algoritma yang mampu menemukan
pesan yang terkandung dalam komentar
penonton di YouTube dan sekaligus dapat
menyeleksi kata yang tidak diperlukan dan
mengubahnya menjadi data yang dapat
dijadikan fitur.

2.3. Studi Literatur

Pada tahap ini akan dilakukan dengan cara
mengumpulkan bahan referensi yaitu berupa
buku, artikel, paper, jurnal, dan makalah yang
berkaitan dengan metode TF-IDF, Sentiment
Analysis, Algoritma Support Vector Machine,
Algoritma K-Nearest Neighbors, Algoritma
Naive Bayes dan Metode Majority Vote.

2.4. Desain Sistem

Proses perancangan desain sistem dapat

dilihat pada gambar; 3.2 berikut.
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Gambar 2 Alur sistem
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a. Preprocessing

Preprocessing dilakukan untuk
mendapatkan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini dan mengolah data menjadi
dataset.

Dalam preprocessing ada beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:
a. Scraping Komentar

Komentar yang akan di
scraping untuk penelitian ini diambil dari video
komentar YouTube review Samsung s20.
Proses scraping komentar pada YouTube dapat
dilihat pada gambar 3.3. j/ /
l

Menyimpan data
Selesai Data Mentah komentar ke Microsoft
Excel

Gambar 3 Scraping komentar

Sebelum melakukan scraping, penulis
mengunjungi video YouTube review Samsung
s20 dan kemudian data komentar di scraping
menggunakan google spreadsheets dengan
menyalin video id pada link video. Proses
scraping menggunakan google spreadsheets.
Proses  scraping  menggunakan  google
spreadsheets dapat dilihat pada gambar 4.

E Komentar Youtube w & &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Add-on Bantuan
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Bmobile Cast  What shooting g 2020-12-04T01:2
Jesse James Pa Can you please t 2020-11-27T11:4(
Night Hood ive seen and tow 2020-11-24T17:1:

© 04 =wasa00l
cooocoococow

Imran Momin  Exactly...battery 2020-11-22T06:5: 0 0

Gambar 4 Scraping dengan google spreadsheets

b. Labelisasi

Labelisasi dilakukan untuk memberikan
nilai pada setiap teks komentar, dimana terdapat
tiga kategori sentimen yaitu sentiment positif,
negatif dan netral.
c. Mengatasi imbalance

Teknik yang digunakan untuk mengatasi
imbalance adalah menggunakan Teknik random
undersampling.
d. Preprocessing Text mining

Dalam preprocessing text mining ada
beberapa  langkah-langkah  yang  harus

dilakukan vyaitu: Cleaning, Case Folding,
Tokenizing, Stopword Removal, Stemming.
e. TF-IDF

Setelah melakukan preprocessing text
mining akan dilakukan proses  untuk
mengekstraksi fitur variabel pada term yang
ada pada komentar. Proses ini menggunakan
metode TF-IDF.

f. Pembagian Data

Setelah mendapatkan hasil dari TF-IDF
untuk mengetahui seberapa penting Kkata
tersebut sering digunakan pada suatu teks.
Langkah selanjutnya adalah membagi data
menjadi 2 bagian, 100 digunakan dalam proses
cross validation untuk mencari Langkah uji
terbaik dan 50 data utuk menguji Langkah uji
terbaik yang telah didapatkan melalui proses
cross validation.

g. Cross Validation

Setelah melakukan pembagian data selanjutnya
adalah Cross validation  dan data yang
digunakan sebanyak 100 data

h. Algoritma Support Vector Machine (SVM)

Setelah mendapatkan hasil dari TF-IDF
untuk mengetahui seberapa penting Kkata
tersebut sering digunakan pada suatu teks.
Langkah selanjutnya adalah mengubah teks
menjadi  vector. Kemudian SVM akan
menemukan garis untuk membagi 2 kelas dan
mengklasifikasi teks testing berdasarkan di sisi
mana garis yang ditemukan.

Flowchart proses klasifikasi menggunakan
Support Vector Machine dapat dilihat pada
gambar 5.
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Data Hasil Preprocessing
dan ekstrasi fitur
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perhitungan TF-IDF
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Gambar 5 Alur SVM

Berdasarkan teks diatas, diambil salah satu

document (D3) untuk dilakukan contoh
perhitungan yaitu sebagai berikut:
D7: [samsung, best, world]
Kata TF DF/N IDF
samsung 2 7 0,544
best 2 7 0,544
world 1 7 0,845
Catatan:

TF : Term frequency

DF : Document frequency

N : Banyaknya kata

IDF : Invers document frequency

TF pada kata “iphone” bernilai 1 karena
dari 6 teks yang ada kata “iphone” hanya ada 1
begitu seterusnya pada kata yang lain. DF
adalah 7 karena jumlah teks dibagi banyak data.
Nilai DF/N untuk kata “best” =7/2 , begitu
seterusnya untuk kata yang lain. Nilai IDF
diperoleh dari Log (DF/N). Kemudian nilai IDF
diurutkan berdasarkan nilai terbesar sampai
terkecil,

Kemudian dilakukan perhitungan untuk
mencari nilai bobot(w) digunakan rumus pada
persamaan (3.1) sebagai berikut:

T1=T2=2/0,544=3,676

T3=1/0,845=1,183

Setelah Nilai Bobot (w) sudah
didapatkan, dihitung nilai bias (b) dengan
menggunakan rumus persamaan (1) Vaitu
sebagai berikut:

1 [[3:676][0,544
po 1 (lg,m] 1_0,544D

2 \l1,183]1-0,845

3,6761 [—0,544 )
+ ( 3,676] [—0,544D @

1,18311-0,845
-1
b= > ([—15,985] + [—15,985]) = 15,985

Dari hasil perhitungan diatas, dapat
mencari nilai prediksi SVM berdasarkan
persamaan (2) yaitu sebagai berikut:

= sign (((~19,4663) + (~0,544) + (=0,544)

+(~0,845) +15,985) ) @
= sign (—5,414)

=-1

Hasil prediksi SVM pada teks 7 (D7)
adalah -1 yaitu “Negatif”.

i. Algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN)
proses pengklasifikasian. Flowchart untuk
algoritma K-Nearest Neighbors dapat dilihat

pada gambar 6.

Data Hasil pembobotan
TFIDF
Split Data

Menentukan nilai k

Menentukan ciass
document

Hasil Klasifikasi

Gambar 6 Alur K-NN

teks akan dibagi menjadi 3 kelas yaitu
kelas positif(K1), kelas netral (K2), dan kelas
negatif(K3). Dalam kasus ini D1-D6 akan
digunakan sebagai training dan D7 digunakan
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sebagai testing, metode K-NN yang digunakan
hanya untuk mencari nilai dari data testing.
Masing-masing teks akan memiliki 1 kelas,
Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1 KNN
D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7
K
vV ?
Positif
K2
?
Negatif \/ \/
K
?
Netral \/ \/ )
Proses perhitungan dimulai dengan

memilih salah satu teks untuk dilakukan
pengujian. Data D7 akan dijadikan data uji,
Kemudian data yang sudah di TF-IDF dihitung
kesamaan kata antar teks menggunakan Cosine
Similarity. Rumus dari cosine similarity adalah
sebagai berikut:

WD7 x WD1 = 0.544 x 0.544 = 0.29601 (3)

Hitung kesamaan kata antara teks D7
dengan teks D1, D2, D3.D4,D5, dan D6 Dengan
menghitung perkalian skalar dengan rumus
WD7*Wdi dan panjang setiap teks dengan
mengkuadratkan tiap term teks TF-IDF.

Contoh perhitungan WD7*WD1 term
“best”.

j. Algoritma Naive Bayes

Setelah mendapatkan hasil dari TF-IDF,
langkah selanjutnya adalah data akan melalui
tahap pengklasifikasian menggunakan
algoritma Naive Bayes.

Berikut merupakan contoh kalimat yang
akan diklasifikasikan menggunakan algoritma

Naive Bayes yang dapat dilihat pada Tabel 3.11.
Tabel 2 Algoritma Naive Bayes

No | Komentar Label

1 | best ever phone Positif

2 | Nice design Positif

3 | hate curve screens not | Negatif
buy Samsung again

4 | 35mm jack Negatif

5 | Nice shots  Sofia | Netral
Bulgaria

Dapat dilihat pada tabel 3.11 contoh
kalimat 1 sampai dengan 6 sudah diberi label
(sentimen). Sedangkan pada contoh kalimat 7
belum diberi label (sentimen). Maka dari itu
untuk memberi label (sentimen) pada contoh
kalimat 7 akan digunakan metode klasifikasi
algoritma Naive Bayes.

Dapat dilihat pada tabel 3.11 contoh
kalimat 1 sampai dengan 6 sudah diberi label
(sentimen). Sedangkan pada contoh kalimat 7
belum diberi label (sentimen). Maka dari itu
untuk memberi label (sentimen) pada contoh
kalimat 7 akan digunakan metode Klasifikasi
algoritma Naive Bayes. Adapun tahapan-
tahapan Kklasifikasi dalam algoritma Naive
Bayes adalah sebagai berikut.

y(alB)*(y(B | @))/y(B)

Menghitung jumlah kelas/label:
y(Positif) = 2/6 (jumlah kalimat dengan
kategori “positif”)
y(Negatif) = 2/6 (jumlah kalimat dengan
kategori “negatif™)
y(Netral) = 2/6 (jumlah kalimat dengan
kategori “netral”)

Kemudian mengkalkulasi nilai
maksimum likelihood dengan menggunakan
rumus:

y(samsung | pos)=(0+1)/(5+20)=1/25

y(best | pos)=(1+1)/(5+20)=2/25

y(world | pos)=(0+1)/(5+20)=1/25

y(samsung | net)=(0+1)/(6+20)=1/26

y(best | net)=(0+1)/(6+20)=1/26

y(world | nety=(0+1)/(6+20)=1/26

y(samsung | neg)=(1+1)/(10+20)=2/30

y(best | neg)=(0+1)/(10+20)=1/30

y(world | neg)=(0+1)/(10+20)=1/30

y(pos | d7)=2/6%1/25%2/25%1/25=0,04106

y(net | d7)=2/6*1/27%1/26*1/26=1,89653x
107(-10)

y(neg | d7)=2/6*2/30*1/30*1/30=2,46914
X107(-5)

y(pos|d7)>y(neg | d7)dan y(net|d7)

Dari hal di atas, nilai probabilitas tertinggi
ada pada variabel “Positif’, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa kalimat tersebut termasuk
ke dalam kategori komentar netral. Maka pada
contoh kalimat 7 diberi label (sentimen)
“Positif”.
k. Algoritma Majority vote

Setelah mendapatkan hasil dari ketiga
algoritma  langkah  selanjutnya  adalah
memasukkan hasil dari Ketiga algoritma
tersebut ke dalam Majority Vote. Flowchart
untuk algoritma Majority vote dapat dilihat pada
gambar 7.

Gambar 7 Majority Vote

Pada proses Majority vote hasil dari
klasifikasi SVM, K-NN dan Naive Bayes
dikumpulkan dan diambil suara yang mayoritas
paling banyak.

Tabel 3 Penggunaan Majority Vote

SVM K-NN Naive Majority
Bayes Vote
Negatif Positif Positif Positif

2.5. Skenario pengujian

Skenario pengujian adalah skenario yang
akan dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah pada bab 1 dengan menggunakan 150
data. Pada penelitian ini terdapat 2 skenario
yaitu:

Gambar 8 Skenario pengujian

Skenario perbandingan akurasi yang
dihasilkan Majority vote dibandingkan metode
SVM, KNN dan Naive Bayes.

Pada skenario ini akurasi Majority vote,
SVM,KNN dan Naive Bayes Yyang
dibandingkan berasal dari akurasi dari langkah
uji terbaik masing - masing metode yang
didapatkan melalui metode cross validation,
sebelum menggunakan metode cross validation
data akan di pisah menjadi 2 data yaitu 100 data
yang akan digunakan dalam metode cross
validation untuk mencari Langkah uji terbaik
dan 50 data digunakan sebagai data uji, tujuan
memisahkan data adalah untuk mengetahui
apakah langkah uji terbaik yang telah
didapatkan melalui proses cross validation tetap
mendapatkan akurasi yang tetap mendapatkan
baik atau tidak.

Skenario mencari metode yang terpilih
dalam metode Majority vote.

Pada skenario ini pencarian metode
didapatkan dari menghitung metode yang
terpilih oleh Majority vote dari seluruh
pengujian skenario 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan sebanyak 240 yang
terdiri dari komentar 50 komentar positif, 68
komentar negatif, 122 komentar netral, yang
dikembangkan sehingga didapatkan data
sebanyak 150 data yang terdiri dari komentar 50
komentar positif, 50 komentar negatif, 50
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komentar netral. 150 data tersebut dilakukan
berbagai proses seperti cleaning, case folding,
tekonizing, stopword removal, stemming.
Selanjutnya proses ekstraksi fitur menggunakan
TFIDF agar dapat dihitung menggunakan
metode, setelah proses tersebut dibagi menjadi
2 bagian 1. Bagian berjumlah 100 data, bagian
2 berjumlah 50 data, 100 akan dilakukan
pembagian data atau partisi data dengan
menggunakan K Fold Cross Validation untuk
mendapatkan Langkah uji terbaik. Setelah
dilakukan pembagian data maka masuk
kedalam tahap klasifikasi masing-masing
metode ditampilkan Gambar 4

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat penulis berikan
selama melakukan penelitian dan pembuatan
sistem mengenai sentiment analysis komentar
YouTube samsung s20 menggunakan metode
Majority vote yaitu:

a) Tingkat akurasi  Majority  vote
berdasarkan langkah uji 10-fold langkah uji 4
menggunakan 100 data mendapatkan nilai
akurasi 0.8 dan berdasarkan langkah uji 10-fold
langkah uji 4 dengan 50 data uji mendapatkan
nilai akurasi 0.48.

b) Tingkat akurasi Majority vote lebih
baik dari Support Vector Machine, tetapi tidak
lebih baik dari Naive Bayes dan memiliki
tingkat akurasi yang sama dengan K-Nearest
Neighbors.

c) Metode yang paling sering terpilih
dalam metode Majority vote pada semua

Langeah up SuppoTVector | K-Nearest Nafve | Myony

Machuse Nsighbors Bayas )
2-faid langkabiui 1 | 024 s ass a4z

2-foid mnghah i 2 (0038 a3z 02 034

Tiod Brgeahp 1|08 058 CEE] a5z
4boid Banghah i 2 (0018 a3s a2s a24
4-foid Bangkahwi 3 |04 azs a3s ass

4-foid Bmngkahwi 4 | 0z8 oza o3 aza

Sfod mngkanos 1|05 a5 025 e
S-foid bangkah i 2 | 045 a8 a8 ass

S-foid nghah i 3 |04 a8 ass ass

Shid Engeahigs 2 | 025 435 a3 (]

Siod Bnganm 5 |03 o= X3 a3

10-foid langkah uj as a3 as as

0-faid Ik up

1
10 lagkshiuf 2 (003 a3 as a4
3 [as av (T3 aa

10-foid langkshuf 4 (oS asa as as
10-fold langkshui 5 |03 [E] 04 [E]

10l lagkshuf & [0S a7 s as

0 fod leghahiap 7 08 a8 X3 a8

10-foid langkahui @ (o1 a a3 a

Gambar 9 akurasi seluruh langkah uji

50 data digunakan untuk menguji Langkah
uji terbaik yang didapatkan masing-masing
metode.  Setelah  dilakukan  perhitungan
Klasifikasi masing-masing metode berdasarkan
Langkah uji terbaik yang diuji dengan 50 data
uji ditampilkan Gambar 5

Metode Akurasi
Support Vector Machine 10 fold langkah uji 7 0.36
K-Nearest Neighbors 10 fold langkah uji 4 0.48
Naive Bayes 5 fold langkah uji 2 052
Majority vote 10 fold langkah uji 4 0.48

Gambar 10 akurasi dari Langkah 50 data uji

langkah uji yang telah dilakukan adalah Metode
K-Nearest Neighbors yaitu terpilih sebanyak
319 kali.
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